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ABSTRAK 

 

 

Provinsi Bangka Belitung memiliki potensi besar dalam peningkatan produksi buah 

nanas. Hal ini terlihat dari aspek pemasaran dan proses produksi di tingkat 

masyarakat yang sudah cukup baik. Buah nanas tidak hanya dikonsumsi dalam 

bentuk segar, tetapi juga dapat diolah menjadi berbagai produk makanan dan 

minuman, seperti selai nanas, sirup dan sari buah. Berdasarkan hal tersebut, 

diperlukan pembuatan sebuah mesin sari nanas untuk menghasilkan sari buah dan 

ampas secara terpisah. Tujuannya adalah agar sari buah nanas memiliki umur 

simpan yang lebih panjang, serta mempermudah dalam proses pemerasan buah 

nanas. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun mesin sari nanas 

dengan menggunakan metode VDI 2222. Hasil yang didapatkan mesin ini mampu 

memisahkan sari buah dari ampasnya secara efektif, dengan kapasitas mesin 

mencapai 72 kg/jam, serta hasil sari buah nanas sebesar 53,64 kg/jam, dan ampas 

nanas sebesar 17,2 kg/jam. 

 

 

Kata kunci: ampas, mesin, nanas, sari, VDI 2222 
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ABSTRACT 

 

 

The Bangka Belitung Province has significant potential for increasing pineapple 

production. This is evident form both the marketing aspects and production 

proceses at the community level, which are already quite well developed. 

Pineapples are not only consumed fresh but can also be processed into various food 

and beverage products, such as pineapple jam, syrup, and juice. Based on this 

potential, there is a need to develop a pineapple juice extraction machine capable 

of separating juice and to simplify the juice extractor using that can separate the 

juice from the pulp effectively. The purpose of this machine is to extend the shelf 

life of pineapple juice, as well as to simplify and save time in the extraction process. 

This research aims to design and construct a pineapple juice extractor using the 

VDI 2222 design methodology. The resulting machine is capable of effectively 

separating the juice from the pulp, witch a processing capacity of 72 kg per hour, 

yielding 53.64 kg/h of pineapple juice, and 17.2 kg/h of pineapple pulp. 

 

 

Keywords:, pulp, machine, pineapple, juice, VDI 2222 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Nanas (Ananas comusus (L) merupakan salah satu tanaman buah yang 

berasal dari wilayah Brazil, Amerika Selatan [1]. Tanaman ini cukup dikenal luas 

dan digemari oleh masyarakat di Indonesia. Sentra budidaya nanas dapat ditemukan 

di berbagai daerah, seperti Bogor, Subang, Blitar, Lembang, Samarinda, 

Palembang, Bangka, serta Riau [2]. Apabila tanaman ini dikelola dan diolah secara 

profesional menjadi produk pangan siap konsumsi, maka hal tersebut berpotensi 

mendukung perekonomian nasional. Selain dapat meningkatkan ekspor nonmigas, 

pengolahan nanas juga berkontribusi dalam memperbaiki gizi masyarakat, 

menambah pendapatan petani, membuka peluang diversifikasi usaha, menciptakan 

lapangan kerja, serta memanfaatkan lahan kering [3]. 

Provinsi Bangka Belitung, khususnya Pulau Bangka, memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan produksi buah nanas. Potensi ini terlihat dari sisi pemasaran 

dan proses budidaya nanas di tingkat masyarakat yang sudah berjalan dengan baik. 

Di Bangka, nanas banyak dibudidayakan di sejumlah desa seperti Desa Tuatunu, 

Desa Bikang, dan Desa Serdang. Jenis nanas yang dikembangkan di wilayah ini 

antara lain nanas Bogor, nanas Bukur, nanas Ambon, nanas Autralia, nanas 

Peranak, nanas Toboali Serdang, nanas Toboali Bikang, nanas Guci, serta nanas 

Belilik. Dari berbagai jenis tersebut, nanas Toboali Bikang dan Toboali Serdang 

merupakan verietes yang paling banyak dibudidayakan dalam skala perkebunan, 

sedangkan jenis lain umumnya hanya ditanam di perkarangan rumah [4]. 

Selain dikonsumsi langsung, buah nanas juga dapat diolah menjadi berbagai 

produk makanan dan minuman, seperti selai, sirup, buah kaleng, dan sari buah [5]. 

Buah ini juga mengandung enzim bromelain yang bermanfaat untuk membantu 

melunakkan daging [6]. Nanas memiliki khsiat lain, antara lain membantu 

mengurangi asam lambung, bersifat antiinflamasi, bersifat diuretik, membersihkan 
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jaringan kulit mati, menghambat pertumbuhan sel kanker, mencegah 

penggumpalan trombosit, dan memiliki aktivitas fibrinolitik  [7]. Sayangnya, 

hingga saat ini manfaat buah nanas tersebut masih belum banyak diketahui, 

terutama karena kurangnya pengetahuan para petani terkait kegunaannya. 

Akibatnya, petani sering menjual nanas dalam bentuk segar dengan harga murah, 

padahal jika diolah menjadi produk makanan atau minuman, nilainya bisa jauh lebih 

tinggi dan berdampak pada peningkatan pendapatan petani di Pulau Bangka. 

Salah satu contoh yaitu, petani di Desa Balun Ijuk, Kabupaten Bangka. Para 

petani masih menjual hasil panen nanas dalam bentuk satuan, sehingga harga 

jualnya cenderung rendah. Hal ini tentu berbeda jika buah tersebut diolah lebih 

lanjut, misalnya dikupas terlebih dahulu, diolah menjadi selai, atau dijadikan sari 

buah nanas sebagai minuman siap konsumsi. Melalui observasi dan wawancara 

kepada para petani, mereka masih kesulitan untuk mengolah buah nanas tersebut 

menjadi produk olah karena keterbatasan biaya dan pengetahuan. Padahal melihat 

dari potensi omset yang dimiliki oleh petani di Bangka dengan produksi buah nanas 

sebesar 9.246,22 Kuintal per tahun dapat menghasilkan lebih dari penjualan buah 

nanas sebelum diolah. Tabel 1.1 menunjukkan data jumlah panen buah nanas per 

tahun di provinsi Bangka Belitung. 

Tabel 1. 1 Data Petani Buah Nanas Di Provinsi Bangka Belitung 

( Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kep. Bangka Belitung (2024) ) 

 

Selain itu, ada beberapa industri rumah tangga yang mengolah buah nanas 

menjadi bahan olahan, seperti selai nanas dan sirup nanas. Dalam proses 

pengolahannya industri rumah tangga tersebut masih menggunakan tenaga manusia 

Kabupaten / Kota Produksi Nanas (Kuintal) (Kw) 

Bangka 9.246,22 

Belitung 8.014,00 

Bangka Barat 638,37 

Bangka Tengah 753,76 

Bangka Selatan 6.364,27 

Bangka Timur 1.177,10 

Kota Pangkal Pinang 8.509,00 

Kepulauan Bangka Belitung 34.702,72 
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atau manual [8]. Penelitian sebelumnya yang dilakukan [9] menunjukkan bahwa 

pengolahan nanas secara manual memiliki produktivitas yang rendah serta 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu, merancang mesin sari nanas yang 

terbukti dapat meningkat efisiensi proses dibanding cara manual. Lestari dkk. 

(2018) juga mengembangkan mesin pemisah sari dan ampas nanas menggunakan 

motor listrik yang mampu mempercepat proses ekstraksi dan meningkatkan kualitas 

hasil olahan nanas. Penelitian- penelitian ini menjadi landasan dalam merancang 

mesin sari nanas yang lebih efektif dan efisien.  

Berdasarkan uraian diatas, sebelum adanya  mesin sari nanas, petani masih 

mengolah nanasnya menggunakan cara manual sehingga kurang optimal, maka dari 

itu perlu pembuatan mesin sari nanas untuk menghasilkan sari dan ampas nanas, 

sehingga proses pemisahan dapat berlangsung lebih cepat, serta mempermudah 

dalam proses pemerasan, dan menghemat tenagan kerja yang dibutuhkan, untuk 

dapat menaikkan omset dari buah nanas itu sendiri [10]. 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam peneilitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membuat mesin yang mampu memisahkan sari 

buah nanas dengan ampasnya? 

2. Bagaimana mesin yang dibuat mampu mengolah buah nanas dengan 

kapasitas 72 kg/jam? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Merancang dan membuat Mesin yang mampu memisahkan sari buah nanas 

dan ampasnya. 

2. Mesin mampu mengolah buah nanas dengan kapasitas 72 kg/jam. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

 

 

2.1. Nanas 

Nanas (Ananas comusus L. Merr) merupakan salah satu tanaman buah yang 

banyak dibudidayakan di daerah beriklim tropis maupun subtropis. Tanaman ini 

dapat dijumpai hampir diseluruh Provinsi di Indonesi. Buah nanas memiliki banyak 

kegunaan, terutama pada bagian buahnya yang kaya akan manfaat. Buah ini 

merupakan seumber vitamin yang berperan sebagai zat pengatur yang penting bagi 

tubuh manusia. Selain itu, kandungan mineral dalam nanas membantu 

memperlancar proses metabolisme dan mendukung sistem pencernaan untuk 

menjaga kesehatan tubuh. 

 

2.1.1. Ciri-ciri Nanas 

Tanaman nanas termasuk tanaman tahunan yang dapat tumbuh dengan 

ketinggian berkisar antara 50 sampai 150 cm. Tanaman ini memiliki batang yang 

relatif pendek dan tertutup oleh daun serta akar. Panjang batangnya berkisar antara 

20 hingga 30 cm, dengan bagian bawah sekitar 2 hingga 3,5 cm, sedangkan bagian 

atasnya berukuran sekitar 5,5 hingga 6,5 cm. Batang tanaman ini memiliki ruas-ruas 

yang pendek, dengan panjang setiap ruasnya berkisar 1 hingga 10 mm. 

Daun tanaman nanas memiliki bentuk menyerupai pedang, dengan panjang 

sekitar ±100 cm dan lebar 2 hingga 8 cm. Ujung daun berbentuk lancip, tepinya 

berduri, serta memiliki warna hijau atau hijau kemerahan. Daun-daun ini tumbuh 

mengelompok membentuk roset pada bagian akar, di mana pangkal daun melebar 

membentuk pelepah. Pada awal pertumbuhannya, daun nanas tumbuh secara 

lambat, namun seiring bertambahnya usia tanaman, laju pertumbuhannya akan 

meningkat. 

Nanas memiliki bunga yang berupa rangkaian bunga majemuk dan tumbuh 

di ujung batang. Jumlah kuntum bunganya berkisar 5 hingga 10, yang biasanya 

mulai muncul sekitar 10 sampai 20 hari setelah masa tanam. Waktu yang 
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dibutuhkan sejak penanaman hingga bunga terbentuk umumnya antara 6 hingga 16 

bulan. 

Buah nanas tergolong sebagai buah majemuk yang terbentuk dari gabungan 

sekitar 100 hingga 200 bunga dengan bentuk bulat memanjang. Bagian putik bunga 

akan berkembang menjadi mata buah nanas. Buah ini memiliki rasa yang bervariasi, 

mulai dari asam hingga manis, dengan bentuk bulat memanjang, berdaging, 

berwarna hijau saat muda, dan berubah menjadi kuning saat matang (Dalimartha, 

2001). Buah nanas yang siap dipanen dapat dikenali dari beberapa ciri, seperti 

mahkota yang terbuka, tangkai buah yang mulai mengkerut, mata buah yang 

tampak lebih rata dan besar, bentuk buah yang membulat, bagian dasar buah yang 

berwarna kuning, serta munculnya aroma khas nanas. Dijelaskan Gambar 2.1 

2.1.2. Kandungan Vitamin Buah Nanas 

Kandungan vitamin pada buah nanas bisa dilihat pada Tabel 2.1 
 

Tabel 2. 1 Kandungan Vitamin Buah Nanas [11]. 

Vitamin Unit 
Nilai Per 100 

Gram 
Std. Error 

Vitamin C Mg 16.9 2.464 

Thiamin Mg 0.078 0.002 

Riboflavin Mg 0.029 0.016 

Niacin Mg 0.470 0.283 

Asam Pantothenic Mg 0.193 0.032 

Vitamin B-6 Mg 0.106 0.003 

Gambar 2. 1 Morfologi Tanaman Nanas 

(Sumber: https://sl.bing.net) 
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Tabel 2.1 Kandungan Vitamin Buah Nanas (Lanjutan) 

 

2.2. Metode Perancangan 

Untuk menghasilkan rancangan yang baik, diperlukan beberapa tahapan 

perancangan agar diperoleh hasil yang optimal dan sesuai dengan tujuan. Dalam 

proses merancang dan membuat mesin sari nanas digunakan Metode Perancangan 

VDI 2222 (Verein Deutscher Ingenieure – Persatuan Insinyur Jerman)) [12]. 

Adapun empat kriteria utama dalam penyusunan data dengan Metode VDI 2222 

adalah sebagai berikut: 

 

2.2.1. Menganalisis 

 Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi permasalahan serta 

menentukan posisi fondasi guna mendukung kelanjutan proyek perancangan. Pada 

tahap, penting untuk memahami secara menyeluruh permasalahan desain agar kita 

dapat mengetahui langkah-langkah yang harus kita lakukan selanjutnya. Untuk 

menilai kualitas produk ditetapkan target tertentu yang digunakan untuk mengecek 

performasi produk. Tahap ini dapat berhubungan atau saling berinteraksi dengan 

tahap sebelumnya, dan hasilnya akhirnya berupa design review, yang kemudian 

dilanjutkan dengan menguraikan permasalahan desain menjadi sub-masalah yang 

lebih kecil sehingga lebih mudah ditangani dalam proses penyusunan [13]. 

Vitamin Unit 
Niali Per 100 

Gram 
Std. Error 

Asam Folat Mcg 11 2.313 

Kolin Mg 5.6 0 

Betaine Mg 0.1 0 

Vitamin A, RAE Mc_RAE 3 0.312 

Beta Karoten Mcg 31 3.75 

Alpa Karoten Mcg 0 0 

Cryptoxanthina, beta Mcg 0 0 

Vitamin A, UI IU 52 6.25 

Lycopen Mcg 0 0 

Lutein + Zeaxanthin Mcg 0 0 

Vitamin K (phylloquinone) Mcg 0.7 0 

Serotonin % 15-25  

Enzim Bromealin % 24-39  
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2.2.2. Mengkonsep 

 Tahap ini merupakan sebuah tahapan perancangan yang bertujuan untuk 

menguraikan permasalahan terkait produk, menetapkan tuntutan atau kebutuhan 

yang ingin dicapai, melakukan pembagian fungsi, pemilihan alternatif fungsi dan 

kombinasi alternatif sehingga diperoleh hasil akhir. Hasil dari tahap ini berupa 

sebuah konsep [14]. Adapun tahapan mengkonsep adalah sebagai berikut: 

➢ Definisi tugas 

Pada tahap ini dilakukan penguraian terhadap permasalahan yang berkaitan 

dengan produk yang akan dirancang, seperti dimana produk itu akan 

digunkan, siapa pengguna produk serta jumlah operator yang akan 

mengoperasikan produk tersbut. 

➢ Daftar tuntutan 

Pada hal ini diuraikan tuntutan yang ingin dicapai dari produk tersebut yang 

diperoleh dari sesi wawancara dengan pengguna alat tersebut. 

➢ Analisa fungsi bagian 

Tahapan ini menguraikan sistem utama menjadi sub system ditiap bagian. 

  

2.2.3. Merancang 

Pada tahap ini hal-hal yang diperlihatkan adalah: 

1. Memperhitungkan komponen-komponen inti mesin. 

2. Merancang dan menganalisis komponen yang berhubungan dengan mesin 

tersebut 

3. Membuat rancangan sesuai perhitungan yang sudah dikerjakan. 

 

2.2.4. Penyelesaian 

Pada tahap ini menghasilkan beberapa penyelesaian tentang merancang,  

yaitu: 

1. Gambar 3D Assembly. 

2. Gambar kerja rancangan yang akan dibuat. 
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2.3. Elemen Mesin 

 Mesin sari nanas terdiri dari beberapa elemen mesin yang digunakan, di 

antaranya adalah: 

 

2.3.1. Motor Listrik AC 

 

 

  

 

 

 

 

Motor listrik (Gambar 2.2) merupakan sebuah perangkat elektromagnetik 

yang berfungsi mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Energi mekanik 

ini digunakan untuk memutar impeller pada pompa, kipas (fan), atau blower, 

menggerakan kompresor, mengangkat material, dan sebagainya. Motor listrik 

banyak digunakan baik dirumah tangga (seperti pada mixer, bor listrik, kipas angin) 

maupun di lingkungan industri. Karena peran pentingnya motor listrik sering 

dijuluki sebagai “kuda kerja” di dunia industri. Diperkirakan motor – motor 

menggunakan sekitar 70% total energi listrik di industri [15]. 

2.3.2. Screw Conveyor 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Screw Conveyor 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

Screw conveyor (Gambar 2.3) adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan meterial berbentuk bubur atau serbuk halus. Alat ini memiliki poros 

berbentuk helical yang terhubung dengan poros pipa,  berfungsi untuk 

Gambar 2. 2 Motor Listrik AC 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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meneruskan gaya putar ke bagian screw. Getaran menjadi salah satu masalah 

utama karena sangat memengaruhi kecepatan putar screw. Kapasitas pemindahan 

material pada screw conveyor ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu geometri 

conveyor, dimensi conveyor, dan karakteristik material yang dipindahkan. 

Kinerja screw conveyor juga dipengaruhi oleh perubahan bentuk pada poros 

pipa dan chasing. Terdapat celah antara daun screw dan chasing, yang bervariasi 

tergantung pada fungsi screw conveyor tersebut. Dalam beberapa kasus, tidak 

terdapat celah antara daun screw dan chasing, sehingga daun screw juga berfungsi 

sebagai bantalan untuk mengurangi sisa material yang tertinggal di dalam chasing. 

Selama beroperasi screw conveyor berada dalam kondisi dinamis, dimana beban 

berubah-ubah seiring waktu dan posisi. Beban dinamis ini memengaruhi performa 

bearing, yang pada akhirnya berdaampak pada umur pakai mesin screw conveyor. 

Oleh karena itu pemilihan bearing yang tepat sangat penting untuk mendukung 

kinerja mesin secara optimal [16]. 

 

2.3.3. Pulley and Belt 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Pulley and belt (Gambar 2.4) merupakan sistem transmisi daya dan putaran 

yang digunakan untuk jarak antar poros yang cukup jauh, dengan sabuk berbahan 

fleksibel yang mengandalkan gesekan. Sebagian besar sistem transmisi sabuk 

menggunakan sabuk-V karena harganya terjangkau dan mudah dalam 

penanganannya [17]. Bisa dilihat pada Gambar 2.5 

 

Gambar 2. 4 Pulley and Belt  

(Sumber: https://tukanggambar3d.com) 
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Dengan melihat dari ( Gambar 2.5) dapat memilih penampang yang 

merupakan ukuran penampang sabuk. Bisa dilihat pada Gambar 2.6 

Dari (Gambar 2.6) maka diketahui penampang dari sabuk-v, lalu dibawah 

ini merupakan Tabel 2.2 ukuran puli, yaitu: 

Tabel 2. 2 Pemilihan Ukuran Puli 1 [18]. 

Penampang A B C D E 

Diameter mi. Yang Diizinkan 65 115 175 300 450 

Diameter min. Yang Dianjurkan 95 145 225 350 550 

Dari Tabel 2.2 dapat ditentukan diameter kecil pada puli kecil yang 

digunakan dalam transmisi mesin. 

Keuntungan menggunakan puli dan sabuk sebagai berikut: 

1. Dapat menyalurkan putaran yang cukup tinggi serta mampu menanggung 

beban besar. 

Gambar 2. 5 Diagram Pemilihan Sabuk-V 

(Sumber: https://tse2.mm.bing.net) 

Gambar 2. 6 Penampang Sabuk-V 

(Sumber: https://www.researchgate.net) 
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2. Cocok untuk pemasangan pada jarak sumbu yang relatif jauh. 

3. Biaya murah dan mudah dalam pemasangan maupun perawatan. 

4. Sabuk datar memberikan fleksibilitas pada posisi sumbu. 

5. Mampu meredam kejutan dan hentakan. 

6. Tidak memerlukan sistem pelumasan. 

Beberapa kelemahan penggunaan puli dan sabuk antara lain: 

1. Jika Rpm terlalu tinggi maupun terlalu rendah tidak efektif. 

2. Selain pada penggunaan “Timing Belt”, pemindahan putaran sering 

mengalami selip 

3. Kurang sesuai digunakan untuk menggerakkan beban yang berat. 

 

2.3.4. Flange Bearing Unit 4 Bolts (UCF) 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen mesin yang disebut Flange Bearing Unit With 4 Bolts (UCF) 

disatukan untuk membuat komponen bantalan poros. Dua bagian utama dari Flange 

Bearing Unit With 4 Bolts (UCF) adalah bantalan statis dan bearing berfungsi agar 

menjadi poros tetap di tempatnya. Contoh Flange Bearing Unit With 4 Bolts (UCF) 

bisa dilihat pada (Gambar 2.7) diatas [9]. 

Beban dan viskositas pelumas yang digunakan sangat berpengaruhi 

terhadap karakteristik gesekan pada bantalan roll. Meskipun mungkin kurang tepat 

menyebut bantalan roll sebagai “anti gesekan”, istilah ini tetap umum digunakan di 

dunia industri. Dari sudut pandang perencana dalam bidang permesinan, 

pembahasan mengenai bantalan anti gesekan memiliki beberapa perbedaan 

dibandingkan dengan topik-topik yang lainnya [19] .

Gambar 2. 7 Flange Bearing Unit With 4 Bolts (UCF) 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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2.3.5. Elemen Pengikat 

 

Gambar 2. 8 Elemen Pengikat 

(Sumber: https://media.istockphoto.com) 

Pada sebuah sistem mesin (Gambar 2.8) tentu perlu alat yang berfungsi untuk 

menyatukan atau menghubungkan satu komponen dengan komponen lainnya. 

➢ Baut 

Baut merupakan salah satu elemen pengikat yang biasanya digunakan 

bersama mur atau langsung dipasangkan pada rumah mesin. Selain sebagai 

pengikat, baut juga berperan sebagai penahan, penyetel, penutup, serta 

penyambung komponen dan fungsi lainnya. 

 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan agar terhindar dari keausan antara 

lain: 

• Pastikan beban bekerja terbagi merata di seluruh permukaan profil ulir yang 

saling bersentuhan. 

• Jumlah gang pada ulir sebaiknya diperbanyak, dari ulir tunggal diubah 

menjadi ulir majemuk. 

• Proses pembuatan ulir (baik baut maupun mur) sebaiknya dikerjakan pada 

masin yang sama agar kelonggarannya seragam. 

Pada dasarnya baut dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu sebagau berikut: 

a) Baut pengikat 

Baut umumnya digunakan untuk menyatukan dua atau lebih komponen, 

baik dengan maupun tanpa menahan gaya. Jenis baut ini dianggap sebagai 

elemen yang paling sesuai, sederhana, dan ekonomis untuk digunakan pada 
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berbagai konstruksi karena proses pemasangan dan pelepasan yang mudah. 

Adapun jenis-jenis baut pengikat yang sering digunakan dalam konstruksi 

peralatan lainnya adalah sebagai berikut: 

- Ulir ISO metrik normal 

 

- Ulir ISO metrik halus 

- Ulir ISO metrik inch 

 

b) Baut penggerak 

Baut penggerak berfungsi untuk mengubah gerak lurus menjadi gerak putar 

atau sebaliknya. Salah satu kelemahan baut ini adalah mudah mengalami 

keausan akibat beban yang berat, sehingga menyebabkan kelonggaran 

cukup besar pada sambungan profil ulir. Akibatnya, diameter tengah ulir 

luar dan dalam tidak lagi berada pada satu garis sumbu. 

➢ Mur 

 Mur merupakan salah satu elemen mesin yang berfungsi sebagai pasangan 

ulir luar pada baut dan biasanya dibuat sesuai standar. Dalam beberapa 

kasus, mur dibentuk langsung pada salah satu dari dua pelat yang akan 

disambungkan. Gerakan mur terhadap baut meliputi gerakan lurus dan 

gerakan berputar. 

 

2.4. Rumus Perhitungan 

 

2.4.1. Rumus Perhitungan Putaran Screw 

 Untuk menghitung putaran akhir dari suatu komponen seperti screw yang 

digerakkan oleh motor melalu sistem pulley dan reducer, dapat menggunakan 

rumus: 

𝑛𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡=𝑛𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 × 𝑅𝑝𝑢𝑙𝑙𝑒𝑦 ×
1

𝑖
      (2.1) 

 

Keterangan: 

𝑛𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 = putaran akhir screw (rpm) 

𝑛𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟= putaran motor (rpm) 
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𝑅𝑝𝑢𝑙𝑙𝑒𝑦= 
𝐷𝑝𝑢𝑙𝑙𝑒𝑦 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑛

𝐷𝑝𝑢𝑙𝑙𝑒𝑦 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟
 = rasio pulley  

i = rasio reduksi pada reducer (= 5)  

1

𝑖
 = reducer akan menurunkan putaran.  

 

2.4.2. Rumus Perhitungan Daya Motor 

 Untuk mengetahui daya motor yang dibutuhkan dalam mesin sari nanas, 

perlu dilakukan perhitungan terhadap gaya, torsi, dan daya yang bekerja pada 

sistem. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

• Gaya (F) 

F = m x g         (2.2) 

Keterangan: 

m = massa total (screw + nanas) 

g = percepatan gravitasi = 9,8 m/s2 

untu mencari Torsi menggunakan rumu, sebagai berikut: 

• Torsi (T) 

Untuk  mencari Torsi menggunakan rumus, sebagai berikut: 

T = F × D            (2.3)   

Keterangan: 

F = gaya 

D = jari – jari 

• Daya Poros (P) 

Untuk mencari Daya poros menggunakan rumus, sebagai berikut: 

    P = 
2𝜋.𝑛.𝑇

60
          (2.4) 

Keterangan: 

n = putaran per menit (rpm) 

T = torsi (Nm) 
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2.4.3. Rumus Perhitungan Momen Puntir Rencana (T) 

 Untuk menghitung momen puntir dapat menggunakan rumus: 

T =9,74 ×  105 
𝑃𝑑

𝑛1
        (2.5) 

Keterangan: 

T = Momen puntir (Kg.mm) 

Pd = Daya (kW) 

𝑛1 = Putaran (rpm) 

9.74 ×  105 = Konstanta konversi 

 

2.4.4. Rumus Perhitungan Tegangan Geser Izin (Ta) 

 Untuk menghitung tegangan geser dapat menggunakan rumus: 

𝜏𝑎 = 
𝜎𝐵

Sf1 ×Sf2
         (2.6) 

Keterangan: 

𝜏𝑎 = Tegangan geser izin (kg/mm2) 

𝜎𝐵 = Tegangan tarik maksimum (kg/mm2) 

Sf1 dan Sf2 = Faktor keamanan  

 

2.4.5. Rumus Perhitungan Diameter Poros (ds) 

 Untuk menghitung diameter poros dapat menggunakan rumus: 

Sd3 = 
51

5,5
 × Kt × Cb  × T       (2.7) 

Keterangan: 

Kt = Koefisien torsi (Sularso, 2004) 

Cb = Koefisien beban ( Sularso, 2004) 

T = Torsi 

Sd = Diameter poros minimum 

 

2.4.6. Rumus Perhitungan Daya Rencana Pulley dan Belt 

 Untuk menghitung daya recana pulley dan belt dapat menggunakan rumus: 

Pd = F × P (Sularso, 2004)       (2.8) 
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Keterangan: 

Pd = Daya rencana (kW) 

F = Faktor keaman 

P = Daya motor atau daya yang dibutuhkan 

 

2.4.7. Rumus Perhitungan Kecepatan Linier Belt V 

 Untuk menghitung kecepatan linier Belt V dapat menggunakan rumus: 

V = 
π

60
 × 

𝑑𝑝 × 𝑁1

1000
 (Sularso, 2004)      (2.9) 

Keterangan: 

V = Kecepatan linier sabuk (m/s) 

𝑑𝑝 = Diameter pulley kecil (mm) 

𝑁1 = Putaran pulley kecil (rpm) 

 

2.4.8. Rumus Perhitungan Panjang Belt (L) 

 Untuk menghitung Panjang Belt V dapat menggunakan rumus: 

   L = 2 × 𝐶 + 
π

2
 (𝐷𝑝 +  𝑑𝑝) + 

(𝐷𝑝 × 𝑑𝑝)2

4 ×C
       (2.10) 

Keterangan: 

L = Panjang belt (mm) 

C = Jarak antar poros pulley (mm)asasph 

𝐷𝑝 = Diameter pulley besar (mm) 

𝑑𝑝 = Diameter pulley kecil (mm) 

 

2.4.9. Rumus Perhitungan Jarak Poros Antar Pulley (C) 

 Untuk menghitung jarak poros antar pulley dapat menggunakan rumus: 

    b = 2L – 3,14 (𝐷𝑝 +  𝑑𝑝)  Langkah 1                                     (2.11) 

       C = 
𝑏+√𝑏2 −8 (

(𝐷𝑝− 𝑑𝑝)2

8
)

8
      Langka 2 
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Keterangan : 

L = Panjang belt 

b = Nilai bantu sementara 

𝐷𝑝 𝑑𝑝 = Diameter pulley besar dan kecil 

C = Jarak antar poros pulley 

 

2.4.10. Rumus Perhitungan Perbandingan Transmisi Pulley 

 Untuk menghitung perbandingan transmisi pulley dapat menggunakan 

rumus: 

i = 
𝑁1

𝑁2
          (2.12) 

Keterangan: 

i = Rasio transmisi 

𝑁1= Putaran pulley penggerak (rpm) 

𝑁2= Putaran pulley digerakkan (rpm   

 

2.4.11. Rumus Perhitungan Screw 

 Untuk mengitung volume silinder (V) dapat menggunakan rumus: 

V = 
𝑀

𝜌
          (2.13) 

Keterangan: 

V = Volume silinder (m3) 

M = Massa bahan dalam satu proses (kg) 

𝜌 = Massa jenis bahan (kg/m3) 

 Untuk menghitung luas penampang silinder (A) dapat menggunakan rumus: 

A = 
𝑉

𝑙
          (2.14) 

Keterangan: 

A = Luas penampang silinder (m2) 

V = Volume silinder (m3) 

l = Panjang screw (m) 
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 Untuk menghitung diameter silinder (D) dapat menggunakan rumus: 

Luas lingkaran: A = 
𝜋

4
 ×  𝐷2      (2.15) 

Maka:   D = √
4 × 𝐴

𝜋
   

Keterangan: 

D = Diameter silinder (m) 

A = Luas penampang silinder (m2) 

𝜋 = Konstanta 

 Untuk menghitung jari-jari screw press (r) dapat menggunakan rumus: 

 r = 
𝐷

2
          (2.16) 

Keterangan: 

r = Jari-jari screw (m) 

D = Diameter screw (m) 

 Untuk menghitung pitch screw press (P) dapat menggunakan rumus: 

P = 0,5 ×  𝑆𝑑 × 𝐷        (2.17) 

Keterangan: 

P = Pitch screw press  

𝑆𝑑 = Jumlah ulir 

D = diameter screw 

r = Jari-jari screw 

 

2.4.12. Rumus Perhitungan Kapasitas Mesin 

 Untuk menghitung putaran per detik (n) dapat menggunakan rumus: 

r = 
𝑛1

60
          (2.18) 

Keterangan: 

n = Putaran mesin (rotasi per detik) 

𝑛1= Putaran mesin (rpm) 
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 Untuk menghitung banyak rotasi untuk ouput ampas nanas dapat 

menggunakan rumus: 

 Banyak rotasi = 
Panjang proses pemerasan

Pitch
               (2.19) 

Keterangan: 

Banyak rotasi = Jumlah putaran screw yang dibutuhkan 

Panjang proses pemerasan = Panjang screw yang berfungsi memeras 

Pitch = Jarak antar ulir screw 

 Untuk menghitung waktu untuk 1x prose (t) dapat menggunakan rumus: 

 t = 
Banyak rotasi

n
                                                                           (2.20) 

Keterangan: 

t = Waktu untuk 1 proses (detik) 

Banyak rotasi = Jumlah putaran yang diperlukan 

n = putaran per detik 

 Untuk menghitung banyaknya proses dalam 1 jam dapat menggunakan 

rumus: 

 Banyak proses dalam 1 jam = 
3600

𝑡
                                                (2.21) 

Keterangan: 

3600 = Jumlah detik dalam 1 jam (60 menit x 60 detik) 

t = Waktu untuk 1 proses (detik) 

Banyak proses dalam 1 jam = Jumlah proses yang dapat dilakukan mesin selama 1 

jam 

Untuk menghitung kapasitas mesin per jam dapat menggunakan rumus: 

Kapasitas mesin = Banyak proses dalam 1 jam x Volume 1 proses (2.22) 

Keterangan: 

Kapasitas mesin = kapasitas mesin per jam (ml/jam) 

Banyak proses = Jumlah proses per jam 

Volume 1 proses = Hasil sari buah/ampas dalam satu proses (ml) 
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2.4.13. Rumus Perhitungan Nilai Momen Torsi (T) Pada Screw 

 Untuk menghitung nilai momen pada torsi (T) dapat menggunakan rumus: 

P = 
2𝜋𝑁𝑇

60
         (2.23) 

Keterangan: 

P = Daya 

N = Putaran mesin (rpm) 

T = Momen torsi 

𝜋 = 3,14 (konstanta) 

 Untuk menghitung momen lentur (M) / defleksi pada poros dapat 

menggunakan rumus: 

  M = Tegangan rata-rata x jarak                                        (2.24) 

Keterangan: 

M = Momen lentur (N.mm) 

Tegangan rata-rata = Tegangan akibat gaya lentur (N/mm2) 

L = Panjang poros (mm) 

Jarak = Panjang efektif lengan momen (mm) 

 

2.5. Pembuatan OP 

 Proses pembuatan OP adalah tahapan yang dilakukan sebelum proses 

permesinan. Pembuatan OP dilakukan berdasarkan pembuatan komponen dan 

proses permesinan. Langkah awal dalam pembuatan komponen adalah mengikuti 

Operational Plan (OP) dengan metode penomoran sebagai berikut: 

...01 Periksa Benda Kerja dan Gambar Keja 

...02 Setting Mesin 

...03 Marking Out/ Penandaan 

...04 Pencekaman Benda Kerja 

...05 Proses Benda Kerja  

Untuk proses pengerjaan benda kerja, maka ditambahkan kelipatan 5,10,15, dst 

[20]. 
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2.6. Perawatan Mesin 

 

2.6.1. Pengertian Perawatan 

 Perawatan merupakan gabungan dari berbagai upaya yang dilakukan untuk 

menjaga barang tetap berfungsi, serta memperbaikinya hingga mencapai kondisi 

yang layak digunakan. Secara umum, perawatan mencakup serangkaian tindakan, 

baik secara teknis maupun administratif, yang bertujuan untuk memastikan barang 

tetap berada dalam kondisi operasional yang optimal [21].  

Berdasarkan kedua pengertian diatas, perawatan dapat diartikan sebagai 

serangkaian kegiatan yang merupakan perpaduan antara tindakan teknis dan 

administratif yang diperlukan untuk mempertahankan atau memulihkan suatu 

barang agar tetap dalam kondisi yang dapat diterima atau beroperasi secara optimal 

[22]. Perawatan mencakup berbagai aktivitas yang berkaitan dengan tindakan-

tindakan sebagai berikut: 

➢ Pemeriksaan (Inspection), merupakan aktivitas untuk mengevaluasi kondisi 

mesin atau sistem guna memastikan apakah mesin tersebut masih sesuai 

dengan standar atau persyaratan yang telah ditentukan. 

➢ Perawatan (Service), merupakan tindakan yang dilakukan untuk 

memastikan suata sistem tetap berada dalam kondisi yang baik. Prosedur 

perawatan ini umumnya telah ditentukan dan tercantum dalam buku 

panduan (Manual Book) dari sistem tersebut. 

➢ Pengertian komponen (Replacement), merupakan proses mengganti bagian 

atau komponen yang telah rusak dan tidak lagi dapat digunakan. Tindakan 

ini dapat dilakukan secara tiba-tiba atau berdasarkan perencanaan 

sebelumnya. 

➢ Repair and Overhaul, merupakan kegiatan perbaikan yang dilakukan secara 

menyeluruh, termasuk pengaturan ulang sistem. Repair adalah tindakan 

perbaikan yang dilakukan setelah sistem mengalami kegagalan fungsi 

(Failed State), sedangkan Overhaul dilakukan sebagai langkah pencegahan 

sebelum sistem mencapai kondisi gagal tersebut. 

 



 

 

22 
 

Secara umum kegiatan perawatan dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu 

perawatan pencegahan (preventive maintenance) dan perawatan perbaikan 

(corrective maintenance ) [23]. 

1. Perawatan Pencegahan (Preventive Maintenance) 

Perawatan pencegahan (preventive maintenance) merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan secara sistematis dan terjadwal secara berkala dengan interval 

waktu tertentu. Kegiatan ini meliputi pembersihan, pelumasan, serta perbaikan 

mesin secara tepat dan sesuai waktu guna mencegah terjadinya kerusakan serta 

mengidentifikasi potensi masalah yang dapat menyebabkan gangguan saat mesin 

digunakan dalam proses produksi. Dalam pelaksanaanya, kegiatan perawatan 

pencegahan dapat dibedakan atas 2 macam yaitu: 

a) Perawatan Rutin (Routine Maintenance), yaitu kegiatan perawatan yang 

dilakukan secara rutin/setiap hari. 

b) Perawatan Berkala (Periodic Maintenance), yaitu kegiatan perawatan 

yang dilakukan secara berkala serta dalam jangka waktu tertentu, misalnya 

setiap satu minggu sekali hingga satu tahun sekali. Perawatan ini dapat 

dilakukan berdasarkan lamanya jam kerja mesin. 

2. Perawatan Perbaikan (Corrective Maintenance) 

Perawatan perbaikan (corrective maintenance) adalah upaya yang dapat 

dilakukan ketika suatu komponen sudah benar-benar rusak dan tidak lagi dapat 

berfungsi atau menghasilkan produk. Kerusakan pada komponen ini umumnya 

ditandai dengan mulai banyaknya produk yang dihasilkan mengalami cacat. 

3. Perawatan Inspeksi  

Perawatan inspeksi merupakan upaya perawatan yang dilakukan oleh 

operator untuk menjaga kondisi mesin tetap optimal dan mengurangi risiko 

kerusakan selama pengoperasian. Kegiatan perawatan ini dilakukan sebelum dan 

sesudah proses produksi. Fokus utama dalam perawatan inspeksi meliputi 

pemeriksaan komponen-komponen utama pada mesin sari nanas. 

4. Perawatan Mandiri 

Untuk menjaga kinerja mesin sari nanas tetap optimal dan pemakain usia 

lebih panjang, diperlukan kegiatan perawatan mandiri yang dilakukan secara 
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berkala. Perawatan ini meliputi pembersihan dan pemeriksaan komponen utama 

mesin agar terhindar dari gangguan fungsi maupun penurunan kualitas hasil 

produksi. 

 

2.6.2. Tujuan Perawatan 

Tujuan perawatan menurut [24] adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memperpanjang umur pengguna aset; 

b. Untuk menjamin ketersediaan peralatan yang optimum dipasang untuk 

produk dan dapat diperoleh laba yang maksimum; 

c. Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan yang diperlukan dalam 

keadaan darurat setiap waktu;  

d. Untuk menjamin keselamatan pengguna peralatan tersebut; 

e. Agar mesin industri, bangunan, dan peralatan lainnya selalu dalam keadan 

siap pakai secara optimal; Untuk menjamin kelangsungan produksi sehingga 

dapat membayar kembali modal yang telah ditanamkan dan akhirnya akan 

mendapatkan keuntungan yang besar. 

 

2.6.3. Jenis – Jenis Perawatan 

Saat ini telah berkembang berbagai pola dan sistem perawatan dengan 

keunggulan dan kelemahannya masing-masing. Oleh karena itu, penting untuk 

menentukan pola dan sistem perawatan yang paling sesuai agar dapat diterapkan 

sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik fasilitas yang ada. Ditunjukkan pada 

Gambar 2.9 
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Suatu pola atau sistem yang diterapkan di suatu perusahaan belum tentu 

cocok untuk diterapkan di perusahaan yang lainnhya. Sistem, pola, atau teknik 

perawatan telah mengalami beberapa perubahan yang sejalan dengan tuntutan 

operasional industri serta perkembangan teknoogi, disamping itu harus pula diikuti 

dengan perubahan terhadap pola penyediaan sumber daya yang ada. 

Secara umum, sistem perawatan dibagi menjadi dua jenis, yaitu perawatan 

terencana dan perawatan tidak terencana. Perawatan terencana sendiri terbagi 

menjadi dua bentuk, yakni perawatan pencegahan (Preventive Maintenance) dan 

perawatan korektif (Corrective Maintenance). Struktur jenis- jenis perawatan dapat 

pada Gambar 2.9 diatas. 

Perawatan pencegahan merupakan serangkaian aktivitas bertujuan untuk 

memperpanjang usia pakai peralatan serta mendekteksi kondisi atau titik-titik kritis 

pada peralatan sebelum terjadi kerusakan. Perawatan ini juga dapat diartikan 

sebagai upaya untuk menjaga suku cadang tetap berfungsi dengan baik melalui 

Perawatan Tidak 

Terecana 

Pemantauan 

kondisi 

Pemantauan 

Visual 

Pemantauan 

Kinerja 

Pemantauan 

Getaran 

Teknis 

Lengkap 

Perawatan 

Perawatan 

Terencana 

Perawatan 

Pencegahan 

Perawatan      

Terjadwal 

Perawatan 

Prediktif 

Perawata korektif termasuk 

Perawtan Emergensi 

Gambar 2. 9 Struktur Metode Perawatan 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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inspeksi, pendeteksian, dan pencegahan terhadap potensi kerusakan. Saat ini, 

terdapat dua jenis atau strategi yang digunakan menurut [25] sebagai berikut:  

➢ Perawatan kerusakan (Breakdown Maintenance) 

➢ Perawatan terjadwal (Scheduled Maintenance) 

 

2.7. Alignment 

Alignment merupakan suatu proses pemeliharaan atau perawatan pada 

elemen mesin pemindah putaran, agar perlengkapan yang digunakan dapat 

berfungsi semaksimal mungkin serta mencegah kerusakan elemen-elemen mesin 

lainnya pada perlengkapan mesin akibat kesalahan pemasangan atau pemeliharaan 

[26]. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan yang digunakan agar dapat menyelesaikan rancangan 

dan simulasi mesin dalam proyek akhir ini, maka akan dilaksanakan beberapa 

tahapan berdasarkan proses atau alur yang telah ditentukan dalam bentuk Flow 

chart. Adapun tahapan-tahapan yang digunakan dalam metode pelaksanaan adalah 

metode perancangan VDI 2222, selanjutnya dijelaskan melalui diagram alir 

ditunjukkan pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

      

 

 

 

 

 
Gambar 3. 1 Diagram Alir 

Mulai 
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3.1. Tahapan – Tahapan Penelitian 

 

3.1.1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan, 

salah satunya melalui metode wawancara dengan menyampaikan beberapa 

pertanyaan umum terkait proses pengolahan buah nanas di Desa Balun Ijuk, 

khususnya mengenai alat bantu yang digunakan dalam pemerasan buah nanas yang 

hingga kini masih dilakukan secara manual. 

 

3.1.2. Studi Literatur 

Dalam tahapan ini, dilakukan studi literatur untuk memperkuat penguasaan 

teori dan konsep dasar yang berkaitan dengan perancangan mesin sari nanas. Studi 

tersebut dilakukan dengan menelaah berbagai sumber referensi, seperti hasil survei 

wawancara, laporan ilmiah, serta tulisan lain yang dapat mendukung jalannya 

penelitian. 

 

3.1.3. Merancang 

Dalam tahapan ini, sesuaikan dengan tahapan perancangan yang dipelajari 

dilakukan perhitungan untuk menentukan dimensi dari komponen utama mesin sari 

nanas, lalu menjadikan perhitungan yang sudah ada menjadi landasan berupa 

dimensi untuk proses perancangan. Metode perancangan yang digunakan adalah 

VDI 2222. 

 

3.1.4. Pembuatan 

Dalam tahapan ini, dilakukan proses pembuatan mesin sari nanas 

berdasarkan rancangan yang sudah disusun dan diperhitungkan sebelumnya, agar 

pelaksanaan permesinan berjalan dengan terarah. Setiap komponen harus dibuat 

sesuai dengan desain yang telah direncanakan supaya tidak menimbulkan kesalahan 

saat mesin dijalankan. 
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3.1.5. Perakitan 

Dalam tahapan ini, dilakukan proses perakitan/ assembly pada komponen 

Mesin Sari Nanas, menjadi satu kesatuan. Proses perakitan ini yang dilakukan 

antara lainnya, proses pengikatan komponen dapat menggunakan las, baut dan mur, 

dan paku keling/rivet. 

 

3.1.6. Uji Coba 

Dalam tahapan ini, dilakukan pengujian terhadap mesin yang telah selesai 

dibuat. Tujuan uji coba adalah untuk memastikan apakah kinerja mesin sudah 

sesuai dengan daftar tuntutan yang telah ditetapkan. Pengujian menggunakan buah 

nanas dengan kualitas baik dan sesuai kriteria yang diharapkan serta melakukan uji 

coba sesuai dengan prosedur. Apabila hasil belum memenuhi tuntutan tersebut, 

maka perlu dilakukan perbaikan atau pembuatan konsep varian baru hingga mesin 

benar-benar sesuai dengan persyaratan. Namun, jika hasilnya sudah sesuai, maka 

proses dapat dilanjutkan ke tahap pembuatan rancangan detail.  Berikut prosedur 

uji coba dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Persiapan alat dan bahan 

Mesin diuji dalam kondisi siap operasi dan telah melalui proses perakitan 

sempurna. Buah nanas yang digunakan merupakan nanas segar dengan tingkat 

kematangan yang seragam. 

2. Pengisian bahan baku 

Buah nanas dikupas dan dipotong kecil, untuk bonggol di pisahkan, kemudian 

dimasukkan ke dalam hopper daging nanas yang telah dikupas dan dipotong 

kecil. 

3. Pengoperasian mesin 

Mesin dijalankan sesuai dengan spesifikasi kecepatan dan daya yang telah 

dirancang. Waktu pengoperasian dicatat untuk mengetahui durasi proses 

pemerasan. 

4. Pengamatan hasil  

Hasil sari dan ampasnya diamati, meliputi volume yang dihasilkan, sari dan 

ampas harus keluar di output yang berbeda. 
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5. Pengukuran dan pencatatan data 

Dilakukan pengukuran terhadap data volume sari dan ampas nanas, efisiensi 

kerja mesin, serta performa komponen mesin selama pengujian. 

 

3.1.7. Hasil Uji Coba 

Dalam tahapan ini, dilakukan proses uji coba untuk hasil sesuai dengan 

daftar tuntutan. Jika uji coba sesuai dengan rancangan dan spesifikasi mesin yang 

telah ditentukan, maka dilajutkan ke tahap penyelesaian. Demikian sebaliknya, jika 

tidak sesuai dengan daftar tuntutan kembali ke tahap merancang. 

 

3.1.8. Kesimpulan 

Setelah melakukan tahap uji coba dengan hasil pengujian dinyatakan 

berhasil maka akan memperoleh kesimpulan mesin tersebut sesuai dengan tuntutan 

yang diinginkan. 

 

3.1.9. Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan langkah akhir dalam proses pembuatan 

mesin sari nanas, berbagai dokumen pendukung disiapkan, seperti Laporan Akhir, 

Standart Operasional Prosedur (SOP) mesin dan SOP Perawatan, serta Poster 

informasi. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

Bab IV ini membahas perancangan, pabrikasi, pengujian, dan kinerja mesin 

sari nanas. Proses dimulai dari identifikasi masalah, perencanaan awal, pemilihan 

material, hingga pembuatan mesin, setelah pembuatan mesin dilakukan uji coba 

untuk menilai kinerja mesin sari nanas. 

 

4.1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan hasil survei terhadap petani nanas, diperoleh beberapa 

permasalahan teknis yang mempengaruhi performa hasil panen buah nanas. 

Gambar 4.1 Survei Petani Nanas. 

 

Gambar 4. 1 Survei Petani Nanas 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

 Identifikasi masalah ini dilakukan melalu survei langsung kepada petani 

nanas salah satu didaerah Desa Balunijuk Kabupaten Bangka. Selama ini, hasil 

panen buah nanas masih dijual dalam bentuk utuh, sehingga harga jualnya 

cenderung rendah. Hal ini berbeda jika buah nanas melalui proses pengolahan, 

misalnya dikupas atau diolah menjadi sari buah maupun selai nanas. Seperti yang 

dilakukan para pelaku usaha mikro, kecil, dengan menengah (UMKM), yang 

memasarkan berbagai produk olahan nanas, seperti sirup, abon, permen, dan dodol. 

Dengan cara ini, nilai jual buah nanas menjadi lebih tinggi dan memberikan 

keuntungan yang lebih besar dibandingkan hanya menjualnya dalam bentuk satuan. 

Berikut pada Tabel 4.1 Data hasil wawancara pada petani nanas. 
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Tabel 4. 1 Data Hasil Wawancara Pada Petani Nanas 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah penjualan nanas dijual 

secara butiran, atau dalam bentuk 

lain? 

Nanas di jual secara butiran (per buah), 

terutama kepada pedagang. 

2 Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengolah nanas menjadi produk 

lain? 

Belum pernah. Selama ini kami hanya 

tahu ada alat pengolah buah nanas, tapi 

belum pernah melihat langsung mesin 

khusus untuk pemeras sari dan ampas 

nanas. 

3 Menurut Bapak/ibu, mesin 

seperti apa yang dibutuhkan? 

Mesin yang dibutuhkan yang mudah 

digunakan, tidak rumit, dan bisa 

dijalankan oleh satu atau dua orang. 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa petani nanas memiliki potensi 

dan minat tinggi untuk mengolah hasil panen menjadi produk bernilai tambah 

seperti sari nanas dan ampas nanas, namun terhambat oleh keterbatasan alat dan 

pengetahuan teknologi. Hal ini menjadi dasar yang kuat untuk merancang mesin 

sari nanas yang mudah untuk digunakan sesuai kebutuhan petani di lapangan. 

 

4.2. Studi Literatur 

 Studi literatur yang dilakukan adalah dengan cara mengumpulkan semua 

referensi yang berkaitan dengan sistem mesin sari nanas, dan ditampilkan pada Bab 

II. Sumber referensi diperoleh dari jurnal, laporan penelitian terdahulu, dan buku. 

 

4.2.1. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan berbagai metode, antara lain survei, 

wawancara, dan diskusi dengan petani nanas serta individu yang memiliki 

pengalaman di bidang manufaktur, studi literatur melalui laporan ilmiah maupun 

tulisan lain yang dapat mendukung penilitian, serta pencarian informasi melalui 

internet. Data yang diperoleh dari kegiatan ini mencakup jumlah hasil perasan 

nanas serta perangkat lunak yang digunakan untuk merancang mesin sari nanas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Dari rancang bangun mesin sari nanas dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil perancangan mesin sari nanas, seluruh komponen utama mesin telah 

dirancang dan dirakit sesuai dengan kebutuhan proses pemerasan sari buah 

nanas secara efisien dan bisa menghasilkan sari nanas beserta ampas nanas 

secara terpisah. Mesin yang dibuat dengan sistem pengepresan menggunakan 

screw yang digerakkan oleh motor listrik dengan daya sebesar 0,5 HP.   

2. Berdasarkan hasil uji coba mesin yang dibuat mampu memisahkan sari buah 

nanas dan ampas nanas dengan kapasitas efektif mesin 72 kg/jam, serta 

kapasitas sari nanas 53,64  kg/jam, dan kapasitas ampas nanas 17,2 kg/jam. 

Dengan melakukan proses uji coba sebanyak 3 kali. 

 

5.2. Saran 

1. Diharapkan di masa mendatang, rancangan mesin sari nanas ini dapat terus 

disempurnakan, baik dari segi ukuran maupun kapasitas kerjanya, agar dapat 

memberikan hasil yang lebih optimal dan efisien.  

2. Bagi operator atau petani harus mematuhi prosedur dan jadwal yang telah 

dibuat agar usia pakai mesin dapat lebih lamah dan menghemat biaya 

perawatan
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LAMPIRAN 2 
SOP ( Standar Operasional Prosedur) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Penggunaan Mesin Sari Nanas 

 

 

 

 

- Periksa kondisi pada mesin satu persatu komponen untuk menjamin 

keselamatan kerja 

  

- Pastikan hopper untuk memasukan input bahan, dan pastikan bagian 

pemeras nanas dalam keadaan bersih dari kotoran 

 

- Periksa reducer dan kopling terikat kuat dengan baut, presisi, dan terlumasi 

dengan pelumas karena sebagai transmisi utama dalam proses pemeras sari 

buah nanas. 

 

- Sebelum menghidupkan motor listrik, pastikan rangkaian listrik sudah benar 

dan tidak ada korsleting 

 

 

 

 

- Pastikan push button keadaan OFF sebelum menghidupkan motor listrik 

- Setelah itu colokan listrik untuk menjalankan motor lsitrik 

- Tekan ON untuk menghidupkan motor listrik berputar menggerakkan 

transmisi pulley v-belt, lalu menuju ke reducer, dan menggerakkan kopling, 

lalu kopling menggerakkan screw untuk berputar 

- Tunggu mesin kurang lebih 3 menit (Warning Up) untuk memastikan semua 

berfungsi dengan baik 

- Kemudian masukkan buah nanas 6 kg ke dalam hopper 

- Setelah itu screw akan menggiling nanas  

- Lalu ada proses penyaringan sari dan ampas nanas, tunggu sampai sari dan 

ampas nanas keluar secara terpisah 

- Pastikan sari dan ampas terkumpul di dalam wadah penampung, untuk hasil 

pemerasan buah nanas.  

 

 

 

 

1. Proses Sebelum Mengoperasikan Mesin Sari Nanas Perhatikan 

Langkah-Langkah Berikut; 

2. Proses Mengoperasikan Mesin Sari Nanas Perhatikan Langkah-

Langkah Berikut; 



 

 
 

 

 

 

 

- Bersihkan mesin dan area sekitar dari sisa proses pemerasa 

 

- Simpan mesin pada tempat yang bersih terlindung dari hujan dan panas 

agar terhindar kontaminasi bersifat korosi, karena mesin dibuat untuk 

khusus makanan 

 

- Tetap terjaga kebersihan, kesehatan dan kelelamatan kerja (K3) 

 

 

 

3. Proses Mengoperasikan Mesin Sari Nanas Perhatikan Langkah-

Langkah Berikut; 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
(Perawatan Mesin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

No  Location Kriteria Metode Tools Time Interval 

1 

 

Motor 

Listrik 

Tidak panas 

dan bersih 

Dibersihkan Majun 

dan kuas 

5 

menit 

Sebelum 

dioperasikan 

2 

 

Pulley 

dan belt 

Bersih dan 

tidak cacat 

Dibersihkan Majun 

dan kuas 

5 

menit 

Sebelum 

dioperasikan 

3 

 

Reducer Terlumasi Dipompa 

dengan 

grease/dilumasi 

Pompa 

grease 

5 

menit 

Sebelum 

dioperasikan 

4 

 

Pillow 

block 

Terlumasi Dipompa 

dengan 

grease/dilumasi 

Pompa 

grease 

5 

menit 

Sebelum 

digunakan 

5 

 

Screw 

conveyor 

Bersih dan 

tidak korosi 

Dibersihkan Sikat baja 

dan kuas 

5 

menit 

Sebelum 

dan sesudah 

digunakan 
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